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Strategi Pengelolaan
Festival Angklung Kids Yogyakarta
(Studi Kasus Pada Komunitas
Ikatan Remaja Muhammadiyah Jambidan)

Intisari

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana keberadaan sebuah komunitas
Ikatan Remaja Muhamadiyah Jambidan dalam menyusun strategi pengelolaan
sebuah event Festival Angklung Kids yang dapat bertahan sampai lima tahun.
Penelitian ini dilakukan tepat pada saat event berlangsung. Pemilihan lokasi
disesuaikan dengan pelaksanaan event yapg dilakukan 1 tahun sekali dan konsisten
memakai tempat tetap di Gedung Muhammadiyah, Desa Jambidan,

konsep atau bentuk
NEtbde penelitian adalah
awancara, dan studi
anajeman dilakukan
dari penelitian dapat
kan mengembangkan
i para pelatih IRM dan
ent, sehingga para peserta

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Komunitas IRM, Festival Angklung
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Management Strategy
of The Yogyakarta Kids Angklung Festival
(Case Study at The Muhammadiyah Jambidan Youth
Association Community)

Abstract

This study aims to explain how the existence of a Jambi and Muhammadiyah Youth
Association community in formulating a management strategy for an Angklung
Kids Festlval event that can last up to five years Th|s research was conducted right

P _dved | ARl

dlng,

’l

able to maintain and even d&W[OP\HYs event, it JFTIGoeS sary to implement intensive
strategies from IRM trainers and disp\y crgdtive products from each event, so that
the participants will be impressed after participating in the angklung kids festival.

Keywords: Strategy, Management, IRM Community, Angklung Festival
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Strategi dalam manajemen sebuah organisasi dapat diartikan sebagai Kkiat, cara, dan teknik utama
yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang terarah
sesuai tujuan dari organisasi (Nawawi, 2016). Strategi dalam manajemen sebuah organisasi dapat
diartikan kemampuan intelektual tentang masalah, kecenderungan yang terjadi, atau situasi yang
dihadapi organisasi. Berpikir strategi yaitu bagaimana mencari tahu dan berusaha memahami
fenomena atau situasi yang terjadi (Fattah, 2016) Dasar dari strategi adalah bagaimana cara untuk
mencapai sasaran yang dituju atau ¢'icacz: s=suai«ienge:: jonak= waktu, sumber daya yang dimiliki,
peluang dan tantangan. Suatu strategi muncul 3kinat ada respon terhadap perubahan lingkungan
organisasi (Rangkuti, 2016), cai suatu stratcg: ¢ 11y disusur. da- d pastikan berhasil. Karena itu
para manajer/pengelola aker. selalu :nerrantau dan menceveluasi semua strategi  yang
diimplementasikan (Wati, Amai= R. Z. & Tr hanto 0, 7.020).

Menurut (Badriyah, 2017) mendctinis kan pengelc.iaii sebagai bekerja dengan orang-orang
secara pribadi dan kelompok untuk mencapai wujuan organisasi atau lembaga. Pengelolaan dapat
diartikan pula sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lain secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan, dan memandang
bahwa “manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
usaha para anggota”

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula pengaturan atau
pengurusan (Rachmat, 2014). Banyak orang yang mengartikan manajemen sebagai pengaturan,

pengelolaan, dan pengadministrasian, dan memang itulah pengertian yang populer saat ini.
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Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau komunitas untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan
tertentu.

Komunitas merupakan sebagian kecil dari wadah yang bernama organisasi, dapat di
katagorikan bahwa komunitas tidak jauh berbeda dengan sebuah organisasi dimana di dalamnya
terdapat kebebasan dan hak manusia dalam kehidupan sosial untuk berserikat, berkumpul,
berkelompok serta mengeluarkan pendapat (Attharig, 2019). Di sebuah komunitas tentu setiap
individu manusia mempunyai maksud, tujuan, kebutuhan, sumber daya, kegemaran dan sejumlah
kondisi lain yang serupa. Hal tersebut dapat dilibat pada komunitas-komunitas yang bermunculan
yang ada di sekitar wilayah Yogyakart2 iuig dib=ntuk *cidasarkan kesamaan yang mereka miliki.
Satu di antara komunitas itu analeh kemunitzs Ikatan Remaia Muhammadiyah (IRM) sebuah
kelompok remaja yang tertarik alam melesiesisa cein mengaeint anjkan seni angklung di wilayah
Yogyakarta.

Pada konteks masyarakai tnlonesi¢ yaig rie nponyai Fuiteya yang beranekaragam, maka
setiap pihak harus mempunyai sciicitiitas terhadap wudaya yang lain. Melalui sensitifitas,

ditemukan keterbukaan dan keinginan untuk beiajar (Murgiyanto, 2018).

Angklung merupakan alat musik tradisional Indonesia yang berasal dari tanah Sunda Jawa
Barat. Alat musik ini terbuat dari bambu, dibunyikan dengan cara digetar atau digoyangkan, yang
diciptakan pada tahun 1938 oleh seorang seniman Sunda yang bernama Daeng Sutigna. Menurut
sejarah fungsi angklung mulanya merupakan salah satu alat bunyi-bunyian yang digunakan untuk
upacara yang berhubungan dengan padi (pesta panen). Musik angklung telah mengalami

perjalanan sejarah yang amat panjang. Berbagai perubahan telah dilalui mulai dari perubahan
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bentuk, fungsi maupun nada yang digunakan, dan angklung ini salah satu yang mampu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga dapat bertahan sampai sekarang (Aditya,
2015). Bahkan telah mendapatkan pengakuan UNESCO sebagai The Representative List of the
Intangible Cultural Heritage of Humanity. Angklung sebagai warisan budaya dunia milik
Indonesia yang dideklarasikan pada 16 November 2010 (Jaringan Pelestarian Pusaka Indonesia,
2003). Hal ini banyak menginspirasi masyarakat Indonesia betapa angklung mendapat perhatian
dunia, dan komunitas IRM sebagai salah satu yang juga tergerak untuk dapat berperan dalam
pengembangan musik ini.

IRM merupakan komunitas Ikatan Remaja:Muhammadiyah yang ada di wilayah Jambidan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Kes:ciijtas *2M =e=ntuke kurang lebih 30 tahun yang lalu,
berdiri di bawah naungan Pimpinan Rarting fAthammadiyen dan merupakan wadah generasi
muda Muhammadiyah Jambida:" (\VWawancers #.ved, 2019). Peda awal berdiri komunitas IRM
seperti remaja masjid lainnye yaitu berkzuiian-rulinifes yang »zchubungan dengan keagamaan
seperti pengajian remaja, tadaiusan, berietih hacrih, dan akii erpartisipasi mengikuti lomba
takbir pada setiap tahun. Namun 5&icas perkembangn:., “walau mereka belum cukup banyak
mengetahui akan bermacam teori dan teknik uaiam hal bermain angklung, para anggota IRM
memberanikan diri mulai merambah ikut berperan aktif dalam mengembangkan seni angklung di
Yogyakarta.

Tahun 2010 Fared Wicaksono salah satu anggota komunitas IRM, menjadi inisiator dalam
pengembangkan seni angklung ini terutama di daerah Bantul, Sleman, dan kota Yogyakarta.
Anggota komunitas IRM yang mayoritas generasi muda, sudah peduli dan tertarik untuk bisa ikut

melestarian seni tradisi Indonesia.
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Fared Wicaksono mulai menuangkan gagasannya untuk bekerja sama dengan pihak sekolah,
dan mencoba menawarkan untuk mengisi kegiatan ekstrakulikuler angklung. Hal ini menginspirasi
anggota IRM lainnya untuk ikut berperan dan bermitra dengan sekolah-sekolah baik tingkat
Taman Kanak-kanak dan tingkat Sekolah Dasar. Permainan angklung yang dikembangkan oleh
Fared dan kawan-kawan adalah angklung yang diinisiasi oleh Bapak Daeng Sutigna yang
menggunakan nada diatonis, dengan teknik permainan setiap anak/siswa memegang instrumen
angklung hanya satu nada. Bentuk permainan seperti ini yang menjadi mudah dan ringan untuk
dipelajari baik oleh kalangan anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. Cara membunyikan
angklung yang saling bergantian sesuai dengen tugas nada masing-masing, sehingga dalam
permainan angklung dibutuhkan keria sz:::4 yans baik scita katepatan nada yang harmonis untuk
didengar. Seni angklung memhuat masyarakat kohesif dan kondusif, merasa senasib
sepenanggungan, menumbuhkar: ikeian emo:iciia 2an perasaan rinordial, serta dapat membuat
solid suatu hubungan (Aditya, 2015).

Guna mengapresiasi hasii finaan, Fomunita: IRM mu.2i 'nembuat event-event, baik itu
bersifat pertunjukan angklung sebaya: zcng'si acara di bezirapa kegiatan, maupun event festival.
Satu contoh kegiatan IRM terbesar, dan sudah uiselenggarakan selama lima tahun terakhir adalah
Festival Angklung Kids Yogyakarta. Festival bentukan yang dimaksud di sini adalah festival yang
diselenggarakan oleh suatu organisasi atau komunitas pencinta angklung yang disebut komunitas
Ikatan Remaja Muhammadiyah Jambidan.

Festival merupakan sarana komunikasi yang penting untuk membangun, memberdayakan,
dan pengakuan suatu identitas budaya (Atmoko, 2020). Karakteristik setiap festival adalah unik,
dan karenanya tak ada satu model standar yang dapat digunakan untuk mengelola semua jenis

festival. Suatu festival juga mempunyai tujuan yang berbeda-beda, ada yang bertujuan untuk
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hiburan dan edukasi, ada yang untuk menyatukan berbagai komunitas di dalam masyarakat, ada
juga yang dilakukan untuk promosi usaha. Apapun alasan yang ada dibalik suatu festival, disana
pasti ada pendukung, peserta, penyelenggara, dan pengunjung yang memiliki harapan yang
berbeda pada setiap festival, dan hal ini juga mempengaruhi proses pengelolaan yang berbeda bagi
setiap festival.

Festival angklung yang diselenggarakan IRM merupakan bagian dari bentuk festival seni
sebagai sarana komunikasi yang penting untuk membangun, memberdayakan, dan memperkuat
suatu identitas bangsa melalui nilai-nilai tradisional yang dimilikinya. Festival seni diadakan
sekaligus juga untuk merevitalisasi budaya melalui bentuk-bentuk yang dinamis, luwes dan
selektif sesuai dengan situasi d2: wondisi y=uy  se'alu  berubah dan berkembang
(Pudjasworo, Yudiaryani, Prasetya, dangoar & \Vshyu, 2018,.

Sebuah organisasi atau k-munitas sepciin (R tidak m deh untuk dapat sukses dalam
membuat suatu event festiva.. 3anyak seka'’ vang ha'us dipersiagkan baik yang bersifat moril
maupun materil. Penyelenggaracn festive: yang dipra<arsai 'R+ tidak mendapat bantuan dana
baik dari pihak pemerintah, sponsaichiz, Dinas Kebuds, e maupun Dinas Pariwisata. IRM
secara mandiri berdiri sendiri menyelenggarakaii restival sesuai dengan tujuan dan harapannya.
Inilah yang perlu digali lebih dalam, strategi apa yang diterapkan para anggota komunitas IRM
dalam merancang event festival.

Festival sebagai sebuah peristiwa budaya, memiliki ragam dan intensitas dramatik dari
berbagai aspek dinamika, seperti misalnya estetika yang dikandungnya, berbagai tanda dan makna
yang melekat ini dapat diterapkan pada pengertian festival yang diselenggarakan komunitas IRM,

mengandung arti suatu kegiatan perlombaan sebagai ungkapan kegembiraan, keberhasilan dari
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peserta didik yang selama 1 tahun berlatih, dan pada akhirnya diapresiasi hasilnya baik oleh para
guru, orang tua murid maupun masyarakat umum (Wawancara Fared, 2020).

Alasan peneliti memilih festival angklung yang diselenggarakan komunitas IRM adalah dari
latar bel;akang peneliti sebagai poengajar angklung yang bangga dengan keberadaan komunitas
ini. Anggota komunitas IRM yang mayoritas generasi muda yang telah memberi perhatian pada
seni tradisi Sunda ini perlu diapresiasi dan diangkat untuk dijadikan karya tulis yang nantinya akan
memberi informasi bagi masyarakat luas.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah ingin mengetahui strateni ncoigeiolaan Fesizval Argklung Kids yang dijalankan oleh

komunitas IRM.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian di atas timbul perta:y22n pene'itian sebagai beriku:t:

1.3.1. Bagaimana pengelolaan Fe.iiva: Angklung Kicc ;uitg selama ini diselenggarakan oleh
komunitas IRM?

1.3.2. Bagaimana rumusan strategi pengelolaan Festival Angklung Kids yang diselenggarakan

komunitas IRM?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan harapan mampu menggambarkan

serta menjabarkan hasil temuan di lapangan disajikan apa adanya, tanpa unsur rekayasa atau
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mengada-ada. Tujuan penelitian ingin memperoleh pengetahuan agar dapat menjawab pertanyaan
dari rumusan masalah, yaitu:

1.4.1. Mendeskripsikan pengelolaan Festival Angklung Kids yang dilakukan komunitas IRM
selama ini

1.4.2. Merumuskan strategi pengelolaan Festival Angklung Kids yang diselenggarakan

komunitas IRM

1.5. Motivasi Penelitian

Motivasi penelitian dilakukan sebagai a1as2:: petitingriva sue:u chvek perlu dilakukan penelitian, yaitu:
1.5.1. Mengetahui mengapa Festivel Angkhing Kias dalam perk:=moangannya semakin besar terutama
dilihat dari jumlah peserta yang nier zik:iti festiva.

1.5.2. Mendeskripsikan bagairnai pengelciaan Fectiv.)! Angklung Fods yang dilakukan oleh komunitas
IRM selama ini

1.5.3. Merumuskan strategi pengeiuiaz.. =estival Angk'u. g i<ids yang tepat diselenggarakan oleh
komunitas IRM

1.5.4. Sebagai pelestarian budaya seni angklung di Yogyakarta

1.5.5. Festival Angklung Kids Yogyakarta yang diselenggarakan oleh komunitas IRM sampai

saat ini belum ada yang melakukan penelitian

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Praktis
1) Sebagai motor penggerak bidang pendidikan musik angklung, penelitian ini dapat menjadi

bahan evaluasi ke depannya untuk penyelenggaraan festival semakin baik lagi, terutama dalam
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pelayanan pada mitra yaitu sekolah-sekolah yang ikut menjadi peserta festival. Tidak menutup
kemungkinan pula ke depan penyelenggaraan festival ini dapat berkembang lebih baik dengan
kolaborasi dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan atau Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
khususnya dan umumnya Daerah Istimewa Yogyakarta.

2) Untuk masyarakat umum, penelitian ini mampu memberi sumbangan pemikiran, dan memberi
informasi terkait adanya sebuah festival angklung anak-anak yang diselenggarakan di Jambidan,
Bantul, dan bentuk partisipasi masyarakat untuk terlibat di dalam penyelenggaraan festival.

3) Secara akademi, bagi Magister Tata Kelola Seni Institut Seni Indonesia Yogyakarta, penelitian
ini dapat memberikan sumbangan pemikiran, -informasi, dan harapan ke depan untuk bisa
diapresiasi para pemerhati seni dan nersinia seni

4) Untuk Pemerintahan Dese /Jernbidar. diharaplan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi serta masukan untuk L'satetap mencuiing, membzi 1in: dan mengembangan kegiatan
atau event festival di masa daian!.

5) Sebagai bahan masukan bagi neneliic uituk' rapiat meleritzkan penelitian ini, agar lebih
sempurna dan bermanfaat bagi semuas.iak

1.6.2 Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan memberi
informasi terkait adanya sebuah festival musik angklung anak-anak yang diselenggarakan di
Jambidan.

2) Menjadi inspirasi bagi kelompok remaja lain untuk mengaktualisasikan ide-ide kreatifnya serta

bisa mengelola organisasi.

1.7. Sistematika Penelitian
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Kegiatan penelitian secara umum dilaksanakan melalui tahapan atau langkah-langkah penelitian.

Ada 5 langkah dalam kegiatan penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

1.7.1. Merumuskan dan mengidentifikasi masalah

Pada tahap ini peneliti memulai dari menentukan judul yang tepat yang mana judul tersebut
berusaha dibuat singkat, jelas, dan menarik untuk dapat menggambarkan objek dari penelitian.
Kemudian menentukan latar belakang dari penelitian, mengapa objek tersebut menjadi menarik
untuk diteliti, adakah permasalahan, perumusan masalah atau identifikasi masalah baik yang
terkait dengan latar belakang, menguraii i nend=katan <an konsep yang akan diteliti serta batasan
penelitian.

1.7.2. Melakukan studi kepuste' aah

Studi kepustakaan dilakukan cencan tujuah u vizm e i inform zsi dari hasil-hasil riset terdahulu
yang relevan dengan topik atau w2<alah yang skar: clite.iti. Infariqasi tersebut peneliti peroleh dari
buku-buku ilmiah, jurnal, laporan p=iiciiiar, tesis, deseiicsi, ‘naupun sumber tertulis lainnya. Di
sini peneliti berusaha mencari pustaka terbaru, tctapi ada beberapa juga buku terbitan lama yang
dijadikan landasan teori. Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan
semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan, dan teori akan menjadi lebih jelas.
dengan data penelitian. Digunakan pula bentuk analisis media untuk memanfaatkan dokumen yang
ada di media popular, yaitu memanfaatkan media internet terutama aplikasi google untuk mencari
penunjang data penelitian.

1.7.3. Menyusun dan menganalisis data
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Langkah yang dilakukan peneliti di sini adalah menyusun dan menajamkan analisis serta
mengelompokan data. Analisis data ini sebagai upaya untuk mengolah data menjadi informasi

yang dapat dipahami dan bermanfaat untuk hasil penelitian.

1.7.4. Membuat kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka peneliti bisa membuat keputusan dan akan mendapatkan
kesimpulan akhir.

1.7.5. Membuat laporan penelitian

Ini merupakan langkah akhir penelitian. Semua data yang sudah terkumpul, diolah sesuai dengan

kerangka pemikiran, sehingga apa /anc inu’n disampeian dari hasil penelitian dapat tercapai.

1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri Harl lima bey y2ng-m. sittg-masing +iienampakkan isi yang berbeda

tetapi menjadi satu kesatuan ya:i saling r-elergkag ..

Bagian |  Pendahuluan, merupakcsi goois besar dari kecciaiunan pola berpikir yang dituangkan
dalam kontek yang jelas serta padai. Di awali dengan latar belakang masalah, arti
penting dari penelitian, diterangkan konsep kunci dalam judul, permasalahan yang
dihadapi pada objek penelitian. Bagaimana dengan rumusan masalah ini ditulis dalam
bentuk pernyataan. Terakhir dituliskan inti dari penelitian yang akan dilakukan, tujuan
yang akan dicapai, motivasi, manfaat dan kontribusi penelitian.

Bagian Il Tinjauan Pustaka, yang dimaksud di sini adalah penjelasan buku, jurnal, artikel dan
sebagianya yang dianggap relevan. disinggung peneliti terdahulu, yang relevan dengan

obyek penelitian. Hasil penelitian selanjutnya akan dijadikan rujukan serta dipakai
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sebagai sumber untuk menemukan konsep-konsep yang terkait dengan penelitian ini.
Fungsi tinjauan pustaka adalah untuk menggali informasi, membantu perancangan
prosedur penelitian, untuk membantu pemahaman teori, dan untuk mengetahui
perkembangan penelitian yang terkait dengan topik yang diteliti.

Bagian Il Metode Penelitian, yaitu serangkaian tata cara atau langkah yang sistematis atau
terstruktur yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan tujuan menjawab pertanyaan
dari rumusan masalah yang ada. Metode penelitian intinya yaitu membicarakan atau
membahas berkaitan tata cara ilmiah dengan tujuan mendapatkan suatu penemuan
data. Tahapannya yaitu desain penelitian, lingkup penelitian, objek penelitian, teknik

AN

pengumpulan data, analisa data, sistematika penulisan.

dan ancaman dijabarka®
Bagian V' Penutup berupa kesimpulan dan™sardn. Menyimpulkan hasil penelitian, Implikasi
Manajerial, dan penyampaian pesan serta menerima kritikan untuk peneliti ke depan

lebih baik.
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